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 Tujuan penelitian ini pada dasarnya mengkaji peran Majelis Pengawas 

dalam penegakan hukum di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Faktor 

penghambat serta faktor pendorong dalam penegakkan hukum yang dilakukan 

oleh Majelis Pengawas Daerah. 

 Penelitian ini adalah penelitian normatif-empiris berdasarkan sumber data 

yang didapatkan. Sifat penelitian yaitu deskriptif. Data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer dan sekunder, sumber data primer didapatkan melalui 

wawancara dengan metode Porposive Sampling. Responden dalam penelitian ini 

yaitu terdiri dari Majelis Pengawas Daerah di DIY dan Notaris yang telah 

berpraktek lebih dari sepuluh tahun.  

 Penegakan hukum yang dilakukan oleh Majelis Pengawas Daerah telah 

dikukan dengan semaksimal mungkin dengan segala hambatan yang dialami oleh 

Majelis Pengawas Daerah. Hambatan tersebut terkait dengan kurangnya anggaran, 

kurangnya fasilitas yang diberikan oleh pemerintah pusat dan kurangnya Sumber 

daya Manusia (SDM). Faktor penghambat melakukan pengawasan oleh Majelis 

Pengawas Daerah meliputi  waktu, wilayah, fasilitas dan ewuh pekewuh. Faktor 

pendorong dari pelaksanaan penegakan hukum yaitu adanya semangat 

membentuk profesi Notaris yang berwibawa dan terhormat. 
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 The objective of this research is basically to study the role of House of 

Supervisory in law enforcement in Special Region of Yogyakarta (DIY) and to 

investigate inhibiting factors and driving factors in law enforcement done by 

Regional House of Supervisory.   

 This research is a normative-empirical research based on data sources 

obtained.  Meanwhile, this research is descriptive research.  Data in this research 

uses primary and secondary data.  Source of primary data is obtained through 

interview with Purposive Sampling method.  Respondent in this research is DIY 

Regional House of Supervisory and Notaries who have practiced for more than 10 

years.  

 Law enforcement done by Regional House of Supervisory has been done 

as much as possible with all obstacles faced by Regional House of Supervisory.  

The obstacles related to the lack of budgeting, the lack of facility given by the 

central government, and the lack of human resources.  Inhibiting factors in 

conducting supervision by Regional House of Supervisory include time, area, 

facility, and hesitation.  Driving factor of law enforcement is the presence of spirit 

in forming Notary profession that is dignified and respectable.   
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